DAFTAR PUSTAKA

Afiatin, T. & Andayani, B. (1996). Konsep diri, harga diri dan kepercayaan diri
remaja. Jurnal Psikologi. 2 (5), 70-82.

Alsa, A. (2006). Hubungan antara dukungan sosial orangtua dengan kepercayaan
diri remaja penyandang cacat fisik. Jurnal Psikologi. 5 (11), 30-47.

Ancok, Dj. & Suroso, F. (2005). Psikologi Islam: Solusi Islam atas Problem-
Problem Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Angelis, B.D. (2000). Percaya Diri: Sumber Sukses dan Kemandirian. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama.

Anisyah, D. (2009). Hubungan antara kematangan emosi dan kepercayaan diri
dengan perilaku penyalahgunaan napza pada wanita dewasa. http:
etd.eprists.ums.ac.id/3761/,diakses tanggal 8 Agustus 2015.

Arikunto, S. (2010) Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan praktik. Edisi revisi.
Jakarta: Rineka Cipta

Arifin, S (2015) Psikologi Agama. Bandung:Pustaka Setia

Azwar. S (1995). Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Edisi 2, cetakan VI.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Azwar, S (2013). Reliabilitas dan Validitas: edisi keempat. Yogyakarta : Pustaka
Pelajar.

Baron, R.A., & Bryne, D. (2004). Psikologi Sosial Jilid 1. Terjemahan Djuwita,
R., dkk. Jakarta: Erlangga.

BNN. (2013). Pengguna dan Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia. Jakarta:
BNN.

BNN. (2015). Pengguna dan Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia. Jakarta:
BNN.

Browning, C, J. & Thomas, S.A. (2005). Behavioural Change, an Evidence-Based
Handbook for Social and Public Health. USA: Elsevier Churcill
Livingstone.



87

Calhoun, J.F. & Acocella, J.R. (1990). Psikologi Tentang Percaya Diri &
Hubungan Kemanusiaan. Edisi Ketiga. Penerjemah: Satmoko, R.S.
Semarang: IKIP Semarang Press.

Chaplin, JP (2008) Kamus Lengkap Psikologi Jakarta:Raja Grafindo Persada

Darajad, Z (1990) Kesehatan Mental Jakarta: Haji Masaagung

Eagly, A.H. & Chaiken, S. (1993). The Psychology of Attitudes. Forth Worth.
Harcourt Brace Jovanovich College Publisher.

Fatimah, E. (2006). Psikologi Perkembangan: Perkembangan Peserta Didik.
Bandung: Pustaka Setia.

Fuhrmann, B.S. (1990). Adolescence, Adolescents. London: Scott, Foresman and
Company.

Gerungan, W. A. (1986). Psikologi Sosial. Bandung: Eresco.

Haryanto. N. (2005) Psikologi Penyalahgunaan Napza Bandung :CiptaPustaka

Hawari, D. (2002). Dimensi Religi dalam Praktek Psikiatri dan Psikologi. Jakarta:
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia

Hawari D. (1992) Penyalahgunaan Narkotika dan Zat Adiktif. Jakarta: Balai
Penerbit FK UL.

Hawari, D. (1996). AIDS & NAPZA. Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf.

Hermaprani (2012) Hubungan antara orientasi religius dan kebermaknaan hidup
dengan sikap malam menghadapi masalah keluarga pada majelis gereja.
Tesis.Yogyakarta: UMBY

Hurlock, E. (2004). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan. Terjemahan: Istiwidayanti & Soedjarno. Jakarta:
Penerbit Erlangga

Indra, S. (1980) Faktor-faktor Penting Dalam Kehidupan Keluarga Bahagia
Jakarta: BPK Gunung Mulia

Ismail, W. (2003) Korelasi antara religiusitas dan aplikasi konseling dengan
perilaku penyalahgunaan narkoba siswa SMA negeri di Makassar, lentera
pendidikan 13 (2), 121-133



88

Junaedi (2009), Peran lembaga pendidikan dan agama dalam pada remaja
ketergantungan NAPZA. Tesis http: etd.eprists.ums.ac.id/3761/,diakses
tanggal 2 Januari 2014.

Lautser (2012) Test Kepribadian (Terjemahan) Edisi 1X. Jakarta Bumi Aksara

Lindenfield, G. (1999). Mendidik Anak agar Percaya Diri. Alih bahasa: Ediati
Kamil. Jakarta: Arcon.

Luxori, Y. (2005). Percaya Diri. Jakarta: Khalifa.

Monks, Knoers, Hadinoto,S. (2006), Psikologi Perkembangan, dalam Berbagai
Bagiannya, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press

Morgan, H. G. (1991). Segi Praktis Psikiatri. Edisi kedua. Terjemahan Hartanto.
Jakarta: Bina Rupa Aksara.

Myers, D.G. (1999). Social Psychology. Sixth Edition. New York: McGraw Hill
College.

Myers,E.G.(2014), Psikologi Sosial, Selemba: Humanika

Nottingham, E.K. (1985) Agama dan Masyarakat. = Terjemahan.
Jakarta: CV Rajawali

Notoatmodjo, S. (2007) Promosi Kesehatan dan llimu Perilaku. Jakarta: Rineka
cipta

Oriana, S.T. (2010). Pengaruh tingkat konfirmitas dan tipe kepribadian terhadap
kecenderungan penyalahgunaan narkoba pada remaja.lentera pendidikan
Tesis. Surabaya. Universitas Airlangga. 10.(3) 121-123

Prasetio, A. (2008) Sikap remaja terhadap penyalahgunaan obat ditinjau dari
kepercayaan diri. Tesis. Universitas Islam Indonesia

Raharni, D. (2002). Faktor-faktor yang berhubungan dengan penyalahgunaan
NAPZA pada siswa SMUN kota Bekasi. buletin penelitian sistem
kesehatan. 9 (3), 147-155.

Ratnasari, D. (2009) Hubungan kepercayaa diri dengan keterampilan komunikasi
interpersonal siswa SMA Negeri 1 Srenga kabupaten Blitar.7esis
Universitas Negeri Malang

Rice, S (2009) The Adolescent:Development, Relationship, and Culture, (Edisike-
9), AllyndanBacon, Boston,1999


http://adln.lib.unair.ac.id/go.php.id=gdlhub-gdl-s1-2010-orianasela.Lentera

89

Rohilah, 1. (2010). Hubungan religiusitas dan kontrol diri dengan sikap terhadap
penyalahgunaan NAPZA pada Siswa kelas XI SMAN 2 kuningan Jawa
barat. Tesis. http://www.psktti-
i.com/abstrak1.php?id=7104090079&bhs=IN. Diakses pada tanggal 24
september 2015.

Safaria & Darokah, (2005) Perbedaan tingkat religiusitas, kecerdasan emosi dan
keluarga harmonis pada kelompok pengguna NAPZA dengan kelopok
non pengguna. Jurnal 2 (3), 89-101.

Santoso, S. (2003) Mengatasi Berbagai Masalah Statistik dengan SPSS 17.
Jakarta: Elex Media

Santrock, J.W. (2002). Perkembangan Masa Hidup. Jakarta: Erlangga.

Sarwono, S.W. (2001). Psikologi Remaja. Edisi Satu. Cetakan keenam. Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada.

Sarwono, (2002) Psikologi Sosial :Psikologi Kelompok dan Psikologi
Terapan.Jakarta: Balai Pustaka

Sears, David O, Feedman, J.L., &Peplau, L.A. (1999). Psikologi Sosial (edisi
revisi). Jakarta :Erlangga

Sears, David.O., Freedman, J.L., & Peplau, L.A. (1992). Psikologo Sosial. Jilid |
& 11. Edisi Kelima. Alih Bahasa: Michael Adryanto & Savitri Soekrisno.
Jakarta: Erlangga

Sekaran, U.(2006) Metode Penelitian Untuk Bisnis. Jakarta:salemba empat

Surya. (1999). Perbedaan tingkat konformitas ditinjau dari gaya hidup pada
remaja. Jurnal psikologika. 3 (7), 64-72.

Tri sakti, T.(2014). Hubungan antara harga diri dan persepsi pola asuh orang tua
authoritatif dengan sikap remaja terhadap penyalahgunaan napza.
Tesis.Yogyakarta: Universitas Mercubuana

Walgito, B. (1993). Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah. Yogyakarta: Andi
Offset.

Walgito, B. (2003). Psikologi Sosial, Suatu Pengantar. Yogyakarta: Andi Offset
Wandani, A. (2015) Efektifitas tehnik assertive traning untuk mereduksi

konformitas teman sebaya yang tinggi Tesis. Jakarta: Universitas
Pendidikan Indonesia



90

Yusuf, S. (2006) Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: P.T.
Remaj Rosda karya.



